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SAMBUTAN
KETUA PANITIA  SEMINAR RETII KE-7 TAHUN 2012

Assalammu’alaikum Wr.Wb.
Salam sejahtera bagi kita semua

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga Seminar
Nasional ReTII ke-7 Tahun 2012 dapat terlaksana. Tema seminar tahun ini yaitu : Inovasi
Teknologi dan Informasi untuk Optimalisasi Energi.

Seminar Nasional ReTII ke-7 tahun ini dikuti oleh 100 pemakalah dengan rincian dari STTNAS
sebanyak 16 pemakalah dan dari luar STTNAS sebanyak 84 pemakalah. Adapun institusi yang
ikut antara lain : Universitas Sanata Dharma Yogyakarsta, IST” AKPRIND”, Universitas Gadjah
Mada, UPN “Veteran”, ITS Surabaya, Universitas Sebelas Maret Surakarta, Universitas
Pancasakti Tegal,  BATAN Jakarta,

Panitia mengucapkan terima kasih yang sebesar-sebesarnya kepada : para keynote-speech, PT.
Pertamina (Persero) Jakarta, PT. PLN (Persero) Jakarta, PGN dan PT Freeport, para pemakalah,
hadirin dan semua pihak yang telah ikut membantu dan mendukung kegiatan seminar ini.

Panitia telah bekerja semaksimal mungkin agar acara seminar berlangsung dengan baik dan
lancer, namun apabila masih ada banyak kekurangannya mohon maaf yang sebesar-besarnya.
Kritik dan saran dari para peserta sangat kami harapkan demi perbaikan acara seminar ditahun
mendatang.

Akhirnya semoga Tuhan memberkati acara seminar ini dan bermanfaat bagi kita semua.
Amin.

Wassalammu’alaikumsalam, Wr.Wb.

Yogyakarta, 15 Desember 2012
Salam Hormat,

Ir. Harianto, M.T.
Ketua Panitia



SAMBUTAN KETUA STTNAS YOGYAKARTA

Dalam Rangka
Pembukaan Seminar Nasional

Rekayasa Teknologi dan Informasi (ReTII) ke 7
Yogyakarta, 15 Desember 2012

Assalammu’alaikum Wr.Wb.
Salam sejahtera bagi kita semua

Yang saya hormati Bapak Ketua YPTN beserta staff,
Yang saya hormati Bapak Prof. Dr. Indarto, DEA
Yang saya hormati Bapak/Ibu Pimpinan, staff dan dosen STTNAS serta panitia,
Yang saya hormati Bapak dan Ibu Tamu Undangan
Yang saya hormati seluruh Peserta Seminar

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT karena hanya dengan
ridhoNya kita dapat berkumpul disini dalam rangka Seminar ReTII ke 7 dalam keadaan sehat
wal afiat. Mudah-mudahan Allah SWT juga memberi kemudahan kepada panitia dalam
menyelenggarakan seminar ini. Demikian juga kepada para peserta dalam mngikuti acara
seminar ini.

Seminar ReTII kali ini merupakan yang ke 7 dan merupakan agenda tahunan STTNAS yang
dimaksud agar dapat menjadi ajang temu para pakar untuk saling tukar pengalaman, informasi,
berdiskusi, memperluas wawasan dan untuk merespon perkembangan teknologi yang demikian
pesat. Selain itu diharapkan adanya kerja sama dari para pakar yang hadir sehingga
menghasilkan penelitian bersama dan bersama-sama ikut memecahkan persoalan-persoalan
teknologi untuk kemandirian bangsa.

Semoga Seminar ini dapat terselenggara dengan baik dan memenuhi harapan kita semua.
Akhirnya saya ucapkan terima kasih kepada panitia dan semua pihak yang membantu sehingga
acara Seminar ReTII ke 7 ini dapat terselenggara dengan baik. Jika ada yang kurang dalam
penyelenggaraan Seminar ini, kami mohon maaf yang sebesar-besarnya.
Salamat ber Seminar.

Yogyakarta, 15 Desember 2012
Ketua STTNAS

Ir. H.Ircham, M.T.
NIK : 19730070
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ABSTRACT

Bogor-North Serayu-Kendeng Basins are composed of sedimentary rocks of deep water turbidites that have prospect
of oil, but it was not exploited much yet. Based on some previous literature, western part of North Serayu area is   Rambatan,
Halang and Pemali Formations which are inconsistent in age. Some previous researchers said that Pemali Formation is older
than Halang Formation and the other younger and as a result, posed some difficulties in nomenclature, subdivision and
correlation. The present thesis aimed to clarify these problems through sedimentology and stratigraphy with sequence
stratigraphic approach.

The study area is composed of gradation of lobe, which forms submarine fan, due to gravity flow from debris to
turbidite, which was deposited during N13-20. That sediment is found from upper, middle, and lower fan and also tidal.
Upper fan and middle fan represent Halang Formation, lower fan represents Rambatan Formation, and basin plain represents
Pemali Formation and their relation is interfinggering. Facies gradation in the study area is progradation and it can be
grouped into 10 sequences. Sequences 1 to 4 are aggradation. During the middle of N18, there was an active tectonic phase
occurred that caused increase in sedimentation by volcanic products as 5 to 8 sequences. From the sequences 9 to 10 are
formed during the N19-N20 and showed increase in accommodation.

Hydrocarbon prospects of the study area are reservoir and trap. Halang Formation is reservoir, where seepage and
dead oil are found. Stratigraphic trap is in the Pemali Formation, and structural trap is possibility of toe thrust style.

Key word: Sedimentation, stratigraphy and sequence stratigraphy.

PENDAHULUAN
Daerah penelitian terletak di daerah Cibingbin,
Kuningan Jawa Barat-Larangan, Brebes Jawa
Tengah, tepatnya di jalur Cikaro, Cikabuyutan,
Sungai Babakan dan Rambatan. Secara fisiografi
daerah penelitian termasuk dalam Cekungan Serayu
Utara yang terletak diantara Cekungan Bogor di
Jawa bagian barat dan Cekungan Kendeng di Jawa
bagian timur (van Bemmelen, 1949), sebagai
cekungan belakang busur yang terbentuk akibat
subduksi utara-selatan pada Oligo-Miosen
(Martodjojo, 2003).

Cekungan-cekungan tersebut prospek minyak dan
gas bumi (Koesoemadinata dan Martodjojo, 1974)
dan sudah banyak dilakukan eksplorasi hidrokarbon
(Satyana & Armandita, 2004), namun Cekungan
Serayu Utara kurang potensial walaupun di jumpai
batuan induk, reservoir, batuan penudung (Satyana
& Armandita, 2004), serta manifestasi rembesan
minyak dan gas bumi (Kastowo, 1975, Kastowo &
Suwarno, 1976 dan Satyana, 2007). Cekungan
tersebut tidak dilakukan aktivitas eksploitasi seperti
di Jawa bagian barat dan Jawa bagian timur
(Satyana, 2007), karena kondisi geologi dan

tektonik yang rumit (Subroto, et al, 2006, dalam
Satyana 2007).

Batuan penyusun cekungan tersebut berupa batuan
Neogen yang mempunyai karakter berupa flysch
endapan turbidit laut dalam (Suyanto & Sumantri,
1977) dari Formasi Rambatan, Halang, dan Pemali,
dengan urutan stratigrafi antar peneliti terdahulu
yang tidak sama. Adanya perbedaan tersebut
penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan
kontribusi terkait potensi Cekungan Serayu Utara
terhadap minyak dan gas bumi dari batuan Neogen
dan bertujuan untuk mengevaluasi sedimentasi dan
stratigrafi. Endapan turbidit tersebut dikontrol oleh
penurunan yang cepat dan terus aktif pada Miosen
Awal-Akhir (Koesoemadinata dan Martodjojo,
1974), hingga Plio-Pleistosen sebagai akibat isostasi
dari pengangkatan (uplift) Serayu Selatan (van
Bemmelen, 1949 dan Armandita, et al, 2009).
Penurunan diikuti dengan peningkatan sedimentasi
(Satyana, 2007) dan gerakan meluncur batuan
secara gravitasi (gravitational sliding movements)
(van Bemmelen, 1949) yang berasal dari selatan.
Kondisi tektonik yang aktif sangat terkait dengan
naik turunnya muka laut, akan mempengaruhi
proses sedimentasi, karenanya dalam penelitian
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stratigrafi memerlukan pendekatan stratigrafi
sikuen, yang membahas hubungan fasies/batuan
dalam kerangka kronostratigrafi (van Wagoner, et
al, 1990), atau suatu metode dalam pembagian
satuan batuan yang bersifat fasies, yang terikat oleh
waktu yang dihubungkan dengan fase dari naik
turunnya muka air laut (Koesoemadinata, 1997).

PENELITI TERDAHULU
Penelitian telah banyak dilakukan di area penelitian
khususnya secara stratigrafi. Hasil penelitian
tersebut, selanjutnya dimanfaatkan sebagai data
sekunder. Beberapa peneliti dan hasil penelitian
yang pernah melakukan penelitian di Cekungan
Serayu Utara adalah:
1. Mark (1957), membahas tentang sedimen dan

stratigrafi Formasi Rambatan, Halang, dan
Pemali, dengan melakukan kompilasi dari
beberapa peneliti, diantaranya Ter Haar (1934,
dalam Mark, 1957), dan van Bemmelen (1949).

2. van Bemmelen (1949), membahas geologi di
Indonesia, diantaranya Serayu Utara bagian
timur. Pengendapan pada Miosen Bawah
diikuti penurunan Cekungan dari Formasi
Merawu dan Penjatan. Formasi Penjatan
ekuivalen dengan Formasi Rambatan, Lawak
dan Halang yang terletak di bagian barat
Cekungan Serayu Utara, dengan urutan
stratigrafi dari tua ke muda berupa Formasi
Pemali, Rambatan, Lawak dan Halang.

3. Koesoemadinata & Martodjojo (1974),
melakukan penelitian turbidit di Pulau Jawa,
pada batuan berumur Kapur hingga Pliosen,
yang terbagi menjadi beberapa siklus. Siklus di
jalur Bogor-Banyumas yang diwakili urut-
urutan flysch dari Formasi Pemali, Cinambo,
dan Halang, daerah penelitian termasuk dalam
siklus kedua, yang dikontrol oleh patahan yang
cepat menurun dan terus aktif.

4. Kastowo (1975), melakukan pemetaan geologi,
pada lembar Majenang, diantaranya membahas
batuan Neogen dengan urutan stratigrafi dari
tua kemuda adalah Formasi Pemali, Rambatan
dan Formasi Halang.

5. Kastowo & Suwarno (1996), melakukan revisi
peta Geologi Lembar Majenang, revisi
khususnya pada Formasi Halang.

6. Lunt, et al (2008), membahas batuan Formasi
Pemali di daerah Jawa Tengah antara Sahang
dan Karangbale di area Majenang dan
Bumiayu. Urutan stratigrafi dari tua ke muda
berupa Formasi Rambatan, Halang,
batugamping Tapak dan Formasi Pemali.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian dilakukan dengan melakukan pengukuran
stratigrafi detail di 4 jalur penelitian. Pengukuran
disertai pengambilan sampel terpilih untuk
keperluan paleontologi dan petrografi.

STRATIGRAFI DAN SEDIMENTASI
Batuan Neogen Atas didaerah penelitian
berdasarkan beberapa data diperkirakan
terendapkan di cekungan sebagai bukaan dari
regangan akibat subduksi karena palung yang
bergeser kearah samudera (trench roll back).
Analisis stratigrafi dan sedimentasi melibatkan
beberapa parameter diantaranya adalah paleontologi
dan fasies.

1. Fasies
Batuan Neogen Atas (N13-20) secara umum di
dominasi oleh pebbly sandstone, selain juga
batupasir kasar-halus, serpih dan napal, yang
keseluruhan sebagai tumpukan fasies. Secara
khusus tumpukan tersebut dapat dikelompokkan
dengan pendekatan litologi berdasarkan Walker
(1978) dan Bouma (2000) menjadi beberapa sikuen
yang dapat diinterpretasikan sebagai lingkungan
upper fan, mid fan, lower fan, dan basin plain selain
itu juga dijumpai endapan zona tidal.

2. Stratigrafi Sikuen
Batuan Neogen di daerah penelitian dapat
dikelompokkan menjadi 10 sikuen (Gambar 1),
yang masing-masing menunjukkan kesamaan waktu
pengendapan, yang dibatasi oleh bidang erosi dan
keselarasan yang sepadan. Sikuen diwakili oleh set
parasikuen, dengan individu parasikuen merupakan
penumpukan fasies yang secara umum coarsening
upward atau progradasi, kecuali pada channel fill
yang tersusun oleh pebbly sandstone, selanjutnya
dijumpai slump dan perulangan antara pebbly
sandstone dengan napal sebagai penumpukan yang
fining upward atau transgresif.
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Gambar 1. Korelasi stratigrafi di jalur penelitian di daerah Malahayu dan sekitarnya, pada Neogen
Atas (N13-20), berdasarkan analisa stratigrafi dan fosil foraminifera plangtonik, berdasarkan
interpretasi lingkungan pengendapan kipas bawah laut (Walker, 1981 dan Bouma, 2000), daerah
penelitian dapat dipisahkan menjadi 10 sikuen, dengan kumpulan fasies yang menunjukkan karakter
mulai dari upper/inner fan hingga basin plain dan sebagian sebagai zona tidal

Sikuen 1, 2, 3, 4 dan 7 diwakili oleh set parasikuen
yang agradasi, tersingkap di jalur Kali Rambatan.
Masing-masing sikuen mewakili kesamaan waktu
dari N13, N14, N16, N17 dan awal N19, dengan
batas antar sikuen berupa down lapping dan ketidak
selarasan. Selama proses sedimentasi antara sikuen
1 hingga 4 setidaknya terjadi progradasi dengan
dicirikan adanya ketidak selarasan yang ditunjukkan
oleh hilangnya N15 akibat erosi. Batuan dominan
sebagai perulangan antara batupasir karbonatan,
karbonat, serpih, dan napal, dengan struktur khas
turbidit.
Sikuen 5 dan 6 dibatasi oleh bidang erosional
dengan channel fill, masing-masing mewakili umur
N18 bagian atas dan N19. Keberadaan beberapa
mineral asal yang masih terawetkan seperti gelas
dan feldspar yang masih menunjukkan zoning,
kedua sikuen tersebut komposisi utama penyusun
batuannya adalah batuan vulkanik. Keberadaan
batuan vulkanik tersebut sebagai penunjuk
terjadinya aktivitas tektonik di bagian selatan
daerah penelitian. Sikuen 5 merupakan sikuen
paling tebal, dan kearah atas (sikuen 6) supply
sediment asal vulkanik tersebut semakin berkurang,
yang bisa diartikan bahwa intensitas tektonik juga
semakin berkurang.

Sikuen 8 dijumpai diseluruh jalur penelitian,
pengendapan diawali dengan channel fill khususnya
di jalur Cikaro dan Cikabuyutan dan Kali
Rambatan. Komposisi penyusun masih didominasi

oleh batuan vulkanik, tetapi adanya percampuran
fragmen batuan asal beku, dan karbonat, juga fosil
yang bercampur antara fosil yang berumur tua
dengan muda, yaitu Oligosen dan Eosen dan
sebagian besar Miosen Awal-Tengah.

Sikuen 9 diwakili oleh endapan basin plain berupa
napal masif, yang diendapkan pada N20. Sikuen 10
di wakili oleh zona tidal yang dijumpai secara
setempat di jalur Kali Rambatan.

3. Hubungan Stratigrafi
Batuan lower fan mewakili Formasi Rambatan,
batuan mid fan-upper fan mewakili Formasi
Halang, batuan basin plain mewakili Formasi
Pemali dan zona tidal mewakili Formasi Tapak.
Urutan stratigrafi dari tua ke muda adalah Formasi
Rambatan (N13 hingga N19), Formasi Pemali
(Pertengahan N18 hingga N20 atau Miosen Akhir
hingga Pliosen), dan Formasi Halang (pertengahan
N18 hingga N19 atau Miosen Akhir hingga
Pliosen), serta Formasi Tapak (N20 atau Pliosen),
dengan hubungan stratigrafi yang bersilang jari
(Gambar 2). Stratigrafi daerah penelitian terhadap
stratigrafi ter Haar (1934, dalam Marks, 1957) yang
sebagian besar diacu oleh Kastowo (1976),
memiliki perbedaan urutan stratigrafi, bahwa
Formasi Pemali daerah penelitian relatif lebih muda
dalam hal ini sesuai dengan hasil penelitian Lunt
(1999), kemungkinan karena hubungan stratigrafi
yang secara keseluruhan bersilang jari (Gambar 2).
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Gambar 2. Korelasi stratigrafi daerah penelitian terhadap peneliti terdahulu. Formasi Rambatan,
Pemali dan Halang di daerah penelitian menunjukkan hubungan menjari, dan relatif lebih muda
terhadap peneliti terdahulu, dan Formasi Tapak menjari dengan Formasi Pemali.

Keberadaan Formasi Rambatan, Pemali dan Halang,
tidak bisa dipisahkan dari batuan vulkanik yang
terletak dibagian selatan daerah penelitian. Batuan
vulkanik tersebut bila dirunut dari tatanan
tektoniknya berasal dari vulkanik Oligo-Miosen
Gunungapi Kumbang. Keberadaan vulkanik
tersebut juga dibuktikan dengan dijumpainya
endapan lahar yang lebih tua dari Formasi
Rambatan, Pemali dan Halang (ter Haar, 1934,
dalam Marks, 1957).

4. Sedimentasi
Sedimentasi daerah penelitian terjadi di lingkungan
laut dalam yang dipengaruhi oleh aliran gravitasi,
yang akan membentuk endapan kipas yang
progradasi. Komposisi batuan yang dijumpai di
daerah penelitian berupa feldspar, olivin,
hornblenda, piroksin, kuarsa, klorit, glukonit,
mineral opak, mika, lithik, matrik, skeletal, non
skeletal, mikrit dan sparit. Mineral yang banyak
dijumpai adalah mineral feldspar, piroksin dan
lithik batuan beku. Mineral feldspar sebagai
penyusun batuan yang wacke umumnya memiliki
kecenderungan memiliki tingkat maturity yang
buruk, namun umumnya terbentuk karena
pelapukan mineral yang kurang resisten, sehingga
secara umum batuan tersebut diawalnya memiliki
tingkat maturity yang baik. Sebagian batuan dengan
komposisi dominan feldspar dapat digolongkan

kedalam tingkat maturity yang baik sebagai batuan
arenit.

Hasil sedimentasi akan memberikan rekaman proses
pengendapan dari lingkungannya (Tucker, 1991)
dan sangat erat terkait dengan sumber sedimen
(provenan) (Boggs, 1992). Provenan secara umum
diperoleh dengan membandingkan komposisi
mineral antara feldspar, kuarsa dan lithik
(Dickinson dan Suczek, 1979) dan daerah penelitian
menunjukkan asal magmatic arc. Asal batuan
magmatic arc berdasarkan pengukuran arah arus
relatif dari selatan.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
1. Stratigrafi
Batuan di daerah penelitian diendapkan di upper
fan, mid fan, lower fan dan basin plain dari kipas
bawah laut, bila dikelompokkan atas kesamaan
litologi, upper-mid fan mewakili Formasi Halang,
lower fan mewakili Formasi Rambatan, basin plain
mewakili Formasi Pemali, dan zona tidal mewakili
Formasi Tapak, keseluruhan bersilang jari.
Keseluruhan dapat dikelompokkan menjadi 10
sikuen, sikuen 1 dan 2 sebagai batuan lower fan
diendapkan pada N13-N14, agradasi. Sikuen 3 dan
4, sebagai batuan lower fan pada N16-N17,
agradasi. Sikuen 5 dan 6 sebagai batuan upper fan-
basin plain, diendapkan pada pertengahan N18
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hingga N19, menunjukkan peningkatan akomodasi
yang transgresif. Pada N20 terjadi pengendapan
batuan pelagic pada basin plain dibagian barat,
sedangkan dibagian timur masih relatif lebih tinggi
dan diendapkan zona tidal.

2. Sedimentasi
Sedimentasi dipengaruhi oleh faktor tektonik dan
aliran grafitasi. Tektonik aktif berupa penurunan
cekungan pada N5, awal N18, dan selama proses
sedimentasi banyak terjadi rombakan batuan dan
slumping pada awal N18 yang terkait dengan toe
trust yang berfungsi sebagai trap hidrokarbon.
Aliran gravitasi mulai dari debris flow hingga aliran
turbidit sebagai kipas bawah laut, juga sebagai
endapan pelagic dan terkait pasang surut. Endapan
turbidit berakhir pada Pliosen Tengah (N20).
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